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Penerapan Kurikulum Merdeka dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
bertujuan untuk meningkatkan fleksibilitas, kreativitas, dan kemampuan berpikir 
kritis anak. Keberhasilan implementasi kurikulum ini sangat bergantung pada 
persepsi guru, yang dipengaruhi oleh pemahaman, pengalaman, dan kesiapan 
mereka dalam mengadaptasi pendekatan pembelajaran. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi untuk 
mengeksplorasi pengalaman sembilan guru PAUD di Kecamatan Petir, Kabupaten 
Serang. Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, yang dianalisis menggunakan model interaktif dari Miles dan 
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas guru memiliki pandangan 
positif terhadap fleksibilitas kurikulum merdeka, namun menghadapi tantangan 
dalam pemahaman konsep, penyediaan sumber daya, serta resistensi dari orang 
tua. Penelitian ini menekankan pentingnya pelatihan untuk guru dalam penerapan 
kurikulum baru dan pergeseran peran guru sebagai fasilitator eksplorasi anak. 
Implikasi penelitian ini menunjukkan perlunya kebijakan adaptif dalam mendukung 
transisi kurikulum dan pengembangan strategi berbasis pengalaman guru untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran di PAUD. 
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Abstract 
The implementation of Merdeka Curriculum in Early Childhood Education (ECED) aims 
to increase children's flexibility, creativity, and critical thinking skills. The successful 
implementation of this curriculum relies heavily on teachers' perceptions, which are 
influenced by their understanding, experience, and readiness to adapt learning 
approaches. This study used a qualitative approach with phenomenological methods to 
explore the experiences of nine early childhood education teachers in Petir sub-district, 
Serang district. Data collection techniques included interviews, observation, and 
documentation, which were analyzed using Miles and Huberman's interactive model. 
The results showed that the majority of teachers have a positive view of the flexibility 
of the independent curriculum, but face challenges in understanding the concept, 
providing resources, and resistance from parents. This study emphasizes the 
importance of training for teachers in implementing the new curriculum and shifting 
the role of teachers as facilitators of children's exploration. The implications of this 
study suggest the need for adaptive policies to support curriculum transition and the 
development of teacher experience-based strategies to improve learning effectiveness 
in ECD. 
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1. PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memainkan peran penting dalam membentuk fondasi awal 

perkembangan anak, mencakup aspek kognitif, sosial, dan emosional (Mustadi dalam Saabighoot et al., 2024). 
Keberhasilan implementasi program PAUD sangat bergantung pada persepsi berbagai pemangku kepentingan, 
terutama guru sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran. Kurikulum sebagai pedoman dalam pendidikan 
berperan krusial dalam menentukan arah dan strategi pembelajaran. Dalam konteks ini, kurikulum merdeka hadir 
sebagai kebijakan baru yang bertujuan untuk memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran dan meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia. 

Kurikulum merdeka merupakan pendekatan inovatif yang berfokus pada pengembangan otonomi siswa, 
kemampuan berpikir kritis, serta kreativitas (Aniza et al., 2024). Kurikulum ini menekankan fleksibilitas dalam 
pengajaran, memberikan kebebasan bagi guru untuk menyesuaikan metode dan materi ajar dengan kebutuhan 
serta potensi peserta didik (Daulay, 2023). Idealnya, implementasi kurikulum merdeka seharusnya memungkinkan 
proses pembelajaran yang lebih adaptif, interaktif, dan berbasis pengalaman nyata, yang menekankan eksplorasi 
dan partisipasi aktif anak dalam kegiatan belajar (Nuraini, 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 
bahwa pendidikan karakter yang terintegrasi dalam kurikulum PAUD dapat meningkatkan kemampuan akademis 
anak sekaligus membangun fondasi yang kokoh bagi anak untuk berinteraksi secara positif dalam masyarakat 
(Nurbani et al., 2024). 

Namun, dalam praktiknya, penerapan kurikulum merdeka di PAUD menghadapi berbagai tantangan. 
Banyak guru masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep serta penerapan kurikulum ini secara efektif 
(Jayawardana et al., 2022; Ngura, 2024). Rizka dan Pamungkas (2023) menemukan bahwa banyak guru PAUD 
kesulitan mengintegrasikan elemen-elemen kurikulum merdeka dengan praktik pembelajaran yang telah mereka 
terapkan sebelumnya. Tantangan lain yang dihadapi mencakup kurangnya pelatihan, keterbatasan sumber daya, 
serta resistensi terhadap perubahan metode pengajaran yang lebih fleksibel. Selain itu, persepsi guru terhadap 
kurikulum ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilan implementasinya. Guru yang memiliki persepsi positif 
cenderung lebih terbuka dalam mengadopsi dan menyesuaikan metode pengajaran mereka, sedangkan guru 
dengan persepsi negatif cenderung menghadapi hambatan dalam menerapkan perubahan yang diperlukan (Robbins 
dalam Deriyanto & Qorib, 2018). 

Penelitian mengenai implementasi kurikulum merdeka di PAUD telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
dengan fokus yang beragam. Faridah et al. (2024) menyoroti bahwa guru PAUD pada umumnya memiliki 
pandangan positif terhadap fleksibilitas kurikulum merdeka, tetapi masih menghadapi berbagai hambatan dalam 
penerapannya, terutama dalam hal penyusunan modul ajar yang sesuai dengan kebutuhan anak. Oktaviani dan 
Ramayanti (2023) menemukan bahwa kendala utama dalam implementasi kurikulum merdeka adalah kurangnya 
pemahaman guru terhadap konsep serta prinsip dasar dari kurikulum tersebut. Studi yang dilakukan oleh Mirawati 
et al. (2023) lebih menekankan pada pentingnya pelatihan dan pendampingan guru agar mereka dapat memahami 
serta mengimplementasikan strategi pembelajaran berbasis kurikulum merdeka dengan lebih efektif. 

Meskipun penelitian-penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi berbagai tantangan teknis dalam 
implementasi kurikulum merdeka di PAUD, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai bagaimana 
guru secara subjektif mengalami dan mengatasi tantangan tersebut. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih 
menekankan pada aspek teknis seperti penyusunan modul ajar dan kebutuhan pelatihan tanpa menggali lebih 
dalam aspek psikologis dan pedagogis yang mempengaruhi penerimaan serta adaptasi guru terhadap kurikulum 
baru ini. Selain itu, belum banyak studi yang menyoroti bagaimana guru secara mandiri mengembangkan strategi 
adaptasi dalam menghadapi perubahan kurikulum, baik melalui interaksi dengan rekan sejawat maupun pencarian 
referensi tambahan. Dengan demikian, penelitian ini menyoroti bagaimana guru mengelola kebebasan belajar anak, 
memilih strategi pembelajaran, serta berinteraksi dengan peserta didik dan orang tua dalam implementasi 
kurikulum merdeka. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada eksplorasi mendalam terhadap pengalaman subjektif guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum merdeka. Studi ini tidak hanya membahas kendala teknis, tetapi juga 
mengidentifikasi bagaimana guru merespons perubahan dari perspektif pedagogis dan psikologis. Selain itu, 
penelitian ini akan mengungkap strategi adaptasi yang digunakan guru dalam menghadapi tantangan kurikulum 
baru, seperti partisipasi dalam pelatihan, diskusi kolegial, serta inovasi dalam metode pengajaran. Dengan demikian, 
penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan implementasi kurikulum merdeka di PAUD serta rekomendasi untuk pengembangan kebijakan yang 
lebih efektif dalam mendukung guru dalam proses adaptasi kurikulum. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi guru PAUD terhadap implementasi kurikulum 
merdeka, mengidentifikasi tantangan yang mereka hadapi, serta mengeksplorasi strategi adaptasi yang mereka 
gunakan. Dengan memahami pengalaman dan pandangan guru, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
wawasan bagi pemangku kebijakan dalam menyusun strategi implementasi kurikulum yang lebih efektif dan 
mendukung keberhasilan pendidikan anak usia dini. 
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2. METODE               
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi, yang sangat tepat untuk 

menangkap pengalaman hidup dan kesadaran individu terkait fenomena tertentu (Hanurawan dalam Nuroniah et 
al., 2024). Metode ini dipilih karena bertujuan untuk memahami persepsi guru PAUD terkait implementasi 
Kurikulum Merdeka. Fenomenologi memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap pengalaman subjektif guru, 
yang relevan untuk memahami cara mereka beradaptasi dan mengatasi tantangan di lapangan (Alase, 2017). 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh melalui wawancara dengan sembilan guru PAUD di tiga lembaga pendidikan di Kecamatan Petir, 
Kabupaten Serang, yaitu KB Merak, TK Kharisma, dan KB Khoiriyah Muslimat NU. Wawancara ini mengeksplorasi 
pemahaman guru terhadap kurikulum, tantangan dalam implementasi, serta strategi adaptasi yang mereka lakukan. 
Selain itu, data sekunder dikumpulkan dari berbagai artikel ilmiah dan buku referensi yang mendukung analisis 
penelitian (Sugiyono dalam Nurjanah, 2021).   

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur. Wawancara 
semi-terstruktur dilakukan dengan panduan pertanyaan terbuka yang memungkinkan eksplorasi lebih lanjut 
terhadap jawaban responden (Esterberg dalam Wilinny, 2019). Kisi-kisi instrument penelitian pada Tabel 1 
digunakan untuk memandu wawancara semi terstrktur kepada sembilan guru PAUD untuk mengetahui perspektif 
mereka terhadap implementasi kurikulum merdeka belajar di Pendidikan Anak Usia Dini. 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

No Aspek Indikator 
1 Pengalaman Pribadi Guru dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka 
1) Pemahaman guru terhadap kurikulum merdeka 
2) Proses adaptasi guru dalam menerapkan kurikulum merdeka 
3) Perasaan guru saat pertama kali menerapkan kurikulum 
4) Pengalaman pertama kali mengajar dengan kurikulum merdeka 
5) Tantangan awal yang dirasakan dalam implementasi 

2 Makna Kurikulum Merdeka dalam 
Perspektif Guru PAUD 

1) Persepsi guru terhadap konsep "merdeka belajar"  
2) Pemahaman guru tentang fleksibilitas dalam pembelajaran PAUD 
3) Perbandingan subjektif dengan kurikulum sebelumnya 
4) Perubahan pandangan guru terhadap peran pendidik PAUD 
5) Tingkat kebebasan yang dirasakan guru dalam mengajar 

3 Tantangan dan Hambatan dalam 
Implementasi Kurikulum Merdeka 

1) Kendala yang dihadapi dalam menerapkan kurikulum merdeka 
2) Respon dan kesiapan rekan-rekan guru terhadap perubahan kurikulum  
3) Strategi guru dalam mengatasi tantangan implementasi kurikulum 

merdeka 
4) Dukungan dari sekolah dan pemerintah dalam penerapan kurikulum 

merdeka 
5) Kesulitan dalam menilai perkembangan anak setelah menerapkan 

kurikulum merdeka 

4 Perubahan dalam Proses 
Pembelajaran 

1) Perubahan metode mengajar guru setelah menerapkan kurikulum 
merdeka   

2) Respon anak terhadap pendekatan pembelajaran pada kurikulum 
merdeka  

3) Peningkatan antusiasme dan motivasi belajar anak setelah menerapkan 
kurikulum merdeka 

4) Perubahan pola interaksi guru dengan anak setelah menerapkan 
kurikulum merdeka 

5) Strategi guru dalam menyesuaikan materi pembelajaran ketika 
menerapkan kurikulum merdeka 

5 Refleksi dan Harapan Guru terhadap 
Kurikulum Merdeka 

1) Perasaan guru setelah beberapa waktu menerapkan kurikulum 
merdeka 

2) Perubahan positif yang dirasakan setelah implementasi kurikulum 
merdeka 

3) Aspek kurikulum merdeka yang masih perlu diperbaiki menurut guru  
4) Saran guru untuk pengembangan lebih lanjut kurikulum merdeka 
5) Harapan guru terhadap implementasi kurikulum di masa depan 

 
Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahap, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono dalam Wilinny, 2019). Reduksi data dilakukan 
dengan memilah informasi yang relevan dari hasil wawancara. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi untuk 
memudahkan interpretasi. Kesimpulan diperoleh melalui analisis terhadap data yang telah disajikan guna 
mengidentifikasi keterkaitan utama mengenai perspektif guru PAUD terhadap penerapan Kurikulum Merdeka 
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dalam Pendidikan Anak Usia Dini. Gambar 1 adalah alur penelitian yang menggambarkan langkah-langkah yang 
ditempuh dalam penelitian ini. 
 

 
 

Gambar 1. Alur Penelitian 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kurikulum merdeka merupakan pendekatan baru dalam sistem pendidikan Indonesia yang bertujuan 
memberikan fleksibilitas kepada sekolah, guru, dan peserta didik. Dengan menekankan pembelajaran berbasis 
kompetensi dan karakter, kurikulum ini dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyenangkan 
dan tidak menekan (Wahyudi et al., 2024; Rohim & Rigianti, 2023). Selain itu, pendidikan harus mampu memenuhi 
kebutuhan serta potensi siswa secara individual agar proses belajar lebih efektif. Kurikulum Merdeka juga hadir 
sebagai solusi atas tantangan yang muncul selama pandemi, ketika banyak siswa mengalami kemunduran dalam 
proses belajar (Rohim, 2023). 

Sebagai ciri utama, kurikulum merdeka menawarkan pengurangan beban belajar yang lebih relevan bagi 
siswa serta penerapan pembelajaran berbasis proyek guna mengembangkan karakter dan kompetensi mereka 
(Muliardi, 2023; Rahayu et al., 2022). Fleksibilitas dalam penggunaan perangkat ajar memungkinkan guru 
merancang kegiatan belajar yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan sekolah, sehingga pembelajaran menjadi 
lebih kontekstual dan menarik (Lisnawati et al., 2023). 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini (PAUD), kurikulum merdeka menekankan pembelajaran yang 
berpusat pada anak, di mana eksplorasi dan bermain menjadi sarana utama dalam proses belajar (Sriandila et al., 
2023; Syifauzakia, 2023). Pendekatan berbasis pengalaman ini disesuaikan dengan tahap perkembangan anak agar 
lebih menarik serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam belajar (Saptiwi, 2023). Oleh karena itu, guru PAUD 
diberikan kebebasan dalam menyusun kegiatan belajar yang menyenangkan guna merangsang kreativitas anak 
(Firdaus, 2023). Dengan demikian, mereka memiliki peran penting dalam menciptakan suasana belajar yang efektif 
dan mendukung perkembangan anak secara optimal (Sriandila et al., 2023). Keberhasilan implementasi Kurikulum 
Merdeka dalam pendidikan anak usia dini sangat bergantung pada pengalaman dan kesiapan guru di lapangan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama subjek penelitian, persepsi guru PAUD terhadap 
implementasi kurikulum merdeka dalam Pendidikan Anak Usia Dini dapat diuraikan sebagai berikut. 
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Pengalaman Pribadi Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar guru PAUD merasa antusias dan tertantang dalam 
menerapkan kurikulum merdeka. Namun, mereka mengalami kesulitan pada awal penerapannya karena adanya 
perubahan signifikan dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya. Penelitian menunjukkan bahwa perubahan 
kurikulum sering kali menuntut guru untuk melakukan penyesuaian yang kompleks, baik dalam metode pengajaran 
maupun perancangan strategi pembelajaran (Munawar, 2022; Astuti et al., 2023). Seiring waktu, melalui pelatihan 
dan diskusi dengan rekan sejawat, guru mulai memahami konsep kurikulum ini serta menemukan strategi terbaik 
dalam mengimplementasikannya.  

Selain tantangan dalam memahami konsep kurikulum, guru juga menghadapi hambatan psikologis yang 
dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan mereka. Pengalaman ini selaras dengan temuan Syauki et al. (2022), 
yang menunjukkan bahwa guru dengan latar belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan bidang PAUD sering 
kali mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan kurikulum baru. Guru NS mengungkapkan 
kekhawatirannya terkait adaptasi dengan kurikulum baru. 

 
"Pada awalnya saya merasa cukup bingung karena terdapat perbedaan antara Kurikulum Merdeka dan 
kurikulum sebelumnya. Namun, setelah mengikuti pelatihan webinar yang diselenggarakan oleh Dinas 
Pendidikan, saya mulai memahami konsepnya dan merasa lebih antusias." (NS/KB KMNU). 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh kepala sekolah AM, yang merasa ragu terkait penerapan kurikulum ini 

dalam kondisi sekolah dengan fasilitas terbatas 
 
"Saya bertanya-tanya apakah konsep ini benar-benar bisa diterapkan dalam kondisi sekolah yang fasilitasnya 
terbatas." (AM/KB M). 
 
Selain itu, beberapa guru mengungkapkan kekhawatiran pribadi terkait kemampuan mereka dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka, mengingat latar belakang akademik mereka yang berbeda. Guru MH 
menyampaikan 

 
"Saya khawatir apakah bisa mengimplementasikannya dengan baik, mengingat kami sudah terbiasa dengan 
kurikulum sebelumnya." (MH/KB KMNU).  
 
Guru NS juga merasa tidak percaya diri karena latar belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan bidang 

PAUD 
 
"Saya tidak percaya diri dapat mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dengan baik. Proses untuk 
mempelajari kurikulum sebelumnya saja memerlukan waktu sekitar satu tahun, karena saya bukan berasal dari 
latar belakang S1 Pendidikan, tetapi dari S1 Hukum." (NS/KB KMNU). 
 
Penelitian oleh Saptiwi (2023) menunjukkan bahwa pemahaman guru terhadap kurikulum merdeka masih 

bervariasi, dengan beberapa guru merasa kurang percaya diri dalam mengimplementasikannya. Oleh karena itu, 
penting untuk memberikan pelatihan yang sesuai bagi guru agar mereka dapat meningkatkan kompetensi dan 
kepercayaan diri mereka dalam mengajar (Mirawati, 2023). Selain tantangan dalam memahami dan menyesuaikan 
diri dengan kurikulum merdeka, para guru juga menghadapi kesulitan dalam mengelola fleksibilitas yang diberikan 
oleh kurikulum ini. Di satu sisi, mereka perlu memberikan kebebasan kepada anak-anak untuk bereksplorasi, tetapi 
di sisi lain, mereka tetap harus memastikan bahwa pembelajaran memiliki arah yang jelas. Guru IN mengungkapkan 
tantangan ini dalam wawancaranya. 

 
"Salah satu tantangannya adalah bagaimana menyeimbangkan kebebasan anak-anak dengan kontrol yang 
tetap harus ada agar proses belajar tetap berjalan dengan baik." (IN/TK K). 
 
Meskipun kebebasan dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan kreativitas siswa, guru sering 

kali merasa kesulitan dalam menyeimbangkan antara memberikan ruang eksplorasi bagi anak dan memastikan 
bahwa pembelajaran tetap terarah dan terstruktur (Dewi & Suryana, 2020). Pelatihan kompetensi bagi guru sangat 
diperlukan untuk membantu mereka menghadapi tantangan ini dan mengoptimalkan implementasi kurikulum (Rizal 
et al., 2022). Dengan demikian, meskipun Kurikulum Merdeka menawarkan pendekatan yang lebih fleksibel, 
tantangan dalam pelaksanaannya tetap memerlukan perhatian dan dukungan yang tepat bagi para pendidik 
(Jannah, 2023; Rusmiati et al., 2023). Oleh karena itu, melalui pelatihan dan diskusi dengan rekan sejawat, guru 
dapat lebih mudah menyesuaikan diri serta menemukan strategi yang tepat dalam penerapan kurikulum ini. 
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Makna Kurikulum Merdeka dalam Perspektif Guru PAUD 

Sebagian besar guru melihat Kurikulum Merdeka sebagai pendekatan yang lebih menghargai keberagaman 
anak dan memberi ruang bagi mereka untuk berkembang sesuai dengan potensi masing-masing. Konsep merdeka 
belajar diartikan sebagai kebebasan bagi anak dalam mengeksplorasi lingkungan belajar mereka dengan bimbingan 
yang lebih fleksibel dari guru. Namun, guru juga menekankan bahwa kebebasan ini tidak berarti tanpa arahan, 
melainkan harus tetap memiliki struktur agar anak-anak tidak kehilangan fokus dalam belajar. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang menunjukkan bahwa dalam konteks PAUD, kebebasan belajar harus tetap berada dalam batasan 
yang jelas agar anak dapat mengembangkan keterampilan sosial dan kognitifnya secara optimal (Safitri et al., 2022). 
Sejalan dengan pandangan tersebut, Guru LN menyatakan bahwa kebebasan belajar harus tetap dalam 
pemantauan guru agar tidak menghambat perkembangan anak.  

 
"Saya memaknai “merdeka belajar” sebagai kesempatan untuk memberikan anak-anak kebebasan dalam 
memilih apa yang mereka sukai, tetapi saya khawatir mereka akan kehilangan fokus pada pembelajaran jika 
tidak terpantau oleh guru." (LN/KB KM) 

 
Penelitian oleh Zumrotun et al. (2024) juga menyoroti bahwa dalam PAUD, implementasi kurikulum 

merdeka telah meningkatkan motivasi belajar anak, tetapi tetap membutuhkan keterlibatan aktif guru untuk 
menjaga struktur pembelajaran. Anak-anak usia dini memiliki kecenderungan untuk lebih banyak belajar melalui 
eksplorasi, namun tanpa arahan yang jelas, eksplorasi tersebut dapat menjadi tidak terarah dan menghambat 
pencapaian tujuan pembelajaran (Fiangga et al., 2023).  Perubahan cara pandang terhadap pembelajaran ini juga 
berdampak pada peran guru dalam kurikulum merdeka. Mereka tidak lagi hanya berperan sebagai penyampai 
materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendampingi proses belajar anak secara aktif. Dengan pendekatan ini, 
interaksi antara guru dan anak menjadi lebih kolaboratif, sehingga anak memiliki lebih banyak kesempatan untuk 
mengeksplorasi potensinya secara alami. Kepala Sekolah NS menguatkan pandangan ini dengan menekankan peran 
guru sebagai pendamping dalam eksplorasi belajar anak.  

 
"Saya menyadari bahwa peran guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga fasilitator yang mendampingi anak 
dalam proses eksplorasi mereka." (NS/KB KM) 

 
Penelitian di beberapa PAUD menunjukkan bahwa pendekatan fasilitatif ini tidak hanya meningkatkan 

kreativitas anak tetapi juga membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan problem-solving sejak dini 
(Khalifatun, 2024). Kurikulum yang berbasis eksplorasi dan proyek terbukti efektif dalam membangun rasa ingin 
tahu anak serta meningkatkan interaksi sosial mereka di dalam kelas (Muliardi, 2023).  Senada dengan itu, Guru 
OM menambahkan bahwa dalam Kurikulum Merdeka, guru lebih berperan dalam mengamati dan membimbing 
daripada hanya memberi instruksi langsung. Ia menggarisbawahi, 

 
"Sebagai guru, saya merasa harus lebih banyak mengamati dan membimbing anak-anak daripada hanya 
memberi instruksi langsung." (OM/KB KM) 

 
Penelitian oleh Khalifatun (2024) menunjukkan bahwa strategi pengajaran yang lebih berbasis pengamatan 

dan bimbingan memungkinkan anak-anak untuk membangun pemahaman mereka sendiri, sekaligus 
mengembangkan kemandirian dalam belajar. Dengan demikian, meskipun kebebasan belajar menjadi salah satu 
keunggulan Kurikulum Merdeka, tetap diperlukan keseimbangan antara eksplorasi mandiri dan arahan yang 
diberikan oleh guru agar pembelajaran dapat berjalan efektif di PAUD.  
 
Tantangan dan Hambatan dalam Implementasi 

Dalam implementasinya, guru menghadapi berbagai tantangan, mulai dari keterbatasan sumber daya 
hingga kurangnya pemahaman terhadap pendekatan baru dalam Kurikulum Merdeka. Salah satu tantangan yang 
cukup signifikan adalah keterbatasan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum ini, serta resistensi dari orang tua 
yang masih terbiasa dengan pola pembelajaran yang lebih terstruktur. Selain itu, sistem evaluasi yang lebih berbasis 
observasi dibandingkan hasil akademik masih sulit diterapkan oleh sebagian guru. Kepala sekolah AS menyoroti 
adanya perbedaan pemahaman antar guru terhadap Kurikulum Merdeka, yang berdampak pada variasi metode 
pengajaran di setiap kelas: 

 
"Tidak semua guru memiliki pemahaman yang sama terhadap kurikulum ini, sehingga ada perbedaan cara 
mengajar yang cukup signifikan antara satu kelas dengan kelas lainnya." (AS/KB M) 
Sementara itu, guru IS berbagi strategi yang digunakannya untuk memahami kurikulum ini lebih dalam: 
"Saya mencoba bertanya kepada guru sekolah lain yang sudah lebih dulu menerapkannya dan mencari tahu dari 
berbagai sumber online." (IS/ TK K) 
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Kepala sekolah ESH juga menekankan tantangan dalam menjelaskan konsep kurikulum merdeka kepada 
orang tua 

 
"Tidak semua orang tua memahami konsep ini, sehingga butuh waktu untuk menjelaskan kepada mereka." (ESH/ 
TK K) 
Selain itu, Guru MH menyoroti kesulitan dalam mengakses bahan ajar yang sesuai: 
"Saya merasa kesulitan dalam mengakses bahan ajar yang sesuai, sehingga harus mencari sendiri materi yang 
cocok untuk digunakan." (MH/ KB KMNU)  
 
Di samping tantangan individu, faktor lingkungan sekolah dan dukungan orang tua juga berperan dalam 

implementasi kurikulum merdeka. Keterbatasan sumber daya, seperti bahan ajar yang belum sepenuhnya tersedia, 
serta perbedaan pemahaman antar guru dalam menerapkan pendekatan ini, menjadi hambatan utama dalam proses 
implementasi. Selain itu, beberapa orang tua masih menunjukkan resistensi terhadap metode pembelajaran baru 
karena terbiasa dengan pola pengajaran yang lebih konvensional (Susilowati, 2022; Prihatini & Sugiarti, 2022). 
Meskipun menghadapi berbagai tantangan, para guru tetap menunjukkan semangat untuk beradaptasi. Mereka 
mengatasi kendala ini melalui kolaborasi dengan rekan sejawat, pemanfaatan sumber belajar dari platform merdeka 
belajar, serta penerapan metode eksploratif dan berbasis proyek. Strategi ini sejalan dengan berbagai penelitian 
yang menyebutkan bahwa tantangan utama dalam implementasi kurikulum merdeka adalah kesulitan dalam 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta keterbatasan sumber daya (Tendrita & Kaliu, 2024; 
Kurniati & Kusumawati, 2023). 

 
 Perubahan dalam Proses Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka telah mengubah metode mengajar guru PAUD menjadi lebih berbasis eksplorasi dan 
proyek. Anak-anak kini lebih senang dan aktif dalam mengeksplorasi lingkungan mereka, sementara guru 
memberikan lebih banyak kesempatan bagi anak untuk menentukan cara belajar mereka sendiri dengan bimbingan 
yang lebih fleksibel. Pendekatan ini membantu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan serta 
berorientasi pada minat dan potensi anak (Hendriawan et al., 2021). Penelitian oleh Rasmani et al., (2023) 
menunjukkan bahwa metode eksplorasi dan proyek dalam Kurikulum Merdeka mampu meningkatkan kreativitas 
dan kemandirian anak usia dini. Guru MH menyoroti manfaat dari metode ini 
 

"Saya senang menggunakan metode eksplorasi dan proyek berbasis permainan dibandingkan sekadar memberi 
instruksi langsung." (MH/ KB KMNU) 

 
Kepala sekolah ES juga mengapresiasi metode pembelajaran berbasis proyek karena mendorong 

kreativitas guru dalam menciptakan media pembelajaran 
 

"Saya senang menggunakan metode proyek dalam pembelajaran, karena mendorong saya untuk lebih kreatif 
dalam membuat media pembelajaran." (ES/ TK S) 

 
Namun, beberapa guru mengamati bahwa tidak semua anak dapat langsung beradaptasi dengan 

pendekatan ini. Sebagian anak masih membutuhkan struktur dan arahan yang lebih jelas agar tidak kehilangan 
fokus dalam proses belajar. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam memastikan bahwa setiap anak 
mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna dan sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Menurut 
penelitian Rasmani et al., (2023), sebagian anak dalam pembelajaran berbasis proyek membutuhkan transisi 
bertahap agar dapat menyesuaikan diri dengan metode yang lebih fleksibel. Menurut guru LN, anak masih 
mengalami kebingungan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan metode pembelajaran. 

 
"Beberapa anak masih merasa bingung dengan pembelajaran yang diterapkan karena perlu beradaptasi dengan 
perubahan ini." (LN/ KB KMNU) 

 
Di sisi lain, Kepala Sekolah AS mengungkapkan bahwa sebagian besar anak menunjukkan respons positif 

terhadap metode pembelajaran yang lebih menyenangkan. 
 

"Ada anak-anak lebih antusias dan senang dengan aktivitas pembelajaran yang saat ini dijalankan, karena 
pembelajaran lebih menyenangkan." (AS/ KB M) 

   
Perubahan peran guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran memberikan peluang bagi anak-anak 

untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi lingkungan belajar mereka. Fleksibilitas yang ditawarkan Kurikulum 
Merdeka memungkinkan pendekatan pembelajaran yang lebih berpusat pada anak (Hendriawan et al., 2021). 
Namun, kebebasan ini tetap perlu diimbangi dengan arahan yang jelas agar tujuan pendidikan tetap tercapai secara 
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optimal (Alimuddin, 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian Nugroho  et al. (2022) yang menekankan bahwa 
pembelajaran berbasis eksplorasi memerlukan panduan yang jelas agar setiap anak dapat mencapai perkembangan 
yang optimal sesuai dengan tahap usianya.  
 
Refleksi dan Harapan Guru terhadap Kurikulum Merdeka 

Sebagian besar guru berharap adanya peningkatan dalam pelatihan dan pendampingan dari pemerintah 
agar implementasi Kurikulum Merdeka dapat berjalan lebih efektif. Mereka juga mengusulkan adanya penyediaan 
bahan ajar yang lebih sesuai dengan pendekatan kurikulum merdeka, sistem evaluasi perkembangan anak yang 
lebih jelas dan terstruktur, serta contoh praktik baik dari sekolah yang telah berhasil menerapkan kurikulum ini. 
Dukungan lebih lanjut dari pemerintah dan lembaga pendidikan sangat diperlukan agar guru dapat menerapkan 
kurikulum merdeka dengan lebih optimal. Partisipan menyarankan sebagaimana berikut ini. 

 
"Saya ingin ada lebih banyak pendampingan bagi guru, terutama bagi yang masih kesulitan memahami konsep 
kurikulum ini." (AS/ KB M) 
 
"Saya berharap ada sistem evaluasi yang lebih jelas agar kebebasan belajar tetap memiliki arah yang jelas." (IS/ 
TK K) 
 
"Saya berharap ada lebih banyak contoh praktik baik yang bisa dijadikan referensi agar guru tidak hanya belajar 
secara teori." (ESH/ TK K) 
 
"Dukungan dari pemerintah harus lebih konkret dalam bentuk pelatihan dan penyediaan sumber daya yang lebih 
memadai." (KB M) 
 

 Dengan berbagai tantangan dan peluang yang ada, para guru berharap adanya dukungan yang lebih 
konkret dari pemerintah dan lembaga pendidikan. Penyediaan pelatihan yang lebih mendalam, bahan ajar yang 
sesuai, serta sistem evaluasi yang lebih jelas menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan agar implementasi 
kurikulum merdeka dapat berjalan lebih efektif. Jika dukungan ini diberikan secara optimal, diharapkan kurikulum 
merdeka dapat diterapkan dengan baik, sehingga tujuan pendidikan yang berorientasi pada keberagaman, 
eksplorasi, dan kreativitas benar-benar terwujud (Pawartani & Suciptaningsih, 2024; Husaeni & Sukmayadi, 2023). 
Secara keseluruhan, keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka bergantung pada dukungan pemerintah dan 
lembaga pendidikan melalui pelatihan, penyediaan bahan ajar yang sesuai, serta sistem evaluasi yang jelas. 
Dukungan ini akan membantu tercapainya tujuan pendidikan yang berfokus pada keberagaman, eksplorasi, dan 
kreativitas. 
 
4. KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi guru PAUD terhadap implementasi kurikulum merdeka 
cenderung positif, meskipun mereka menghadapi sejumlah tantangan, terutama pada tahap awal penerapannya. 
Banyak guru merasa antusias dan tertantang untuk menerapkan kurikulum ini, meskipun adanya perbedaan 
signifikan dengan kurikulum sebelumnya membuat mereka merasa bingung dan kesulitan. Hambatan psikologis, 
seperti latar belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan bidang PAUD, turut menjadi kendala. Namun, berkat 
adanya pelatihan dan diskusi antar rekan sejawat, guru mulai memahami konsep kurikulum tersebut dan 
menemukan strategi yang lebih efektif untuk mengatasi hambatan yang ada. 

Implikasi dari penerapan kurikulum merdeka terhadap pembelajaran PAUD adalah memberikan kebebasan 
lebih kepada anak untuk mengeksplorasi lingkungan belajar sesuai dengan minat dan potensi masing-masing. 
Pendekatan ini berpotensi meningkatkan kreativitas dan motivasi belajar anak. Perubahan peran guru yang kini 
lebih berfokus pada pendampingan dan fasilitasi memungkinkan terciptanya interaksi yang lebih kolaboratif, yang 
mendukung perkembangan keterampilan sosial dan kognitif anak. Selain itu, metode pembelajaran berbasis 
eksplorasi dan proyek dapat mendorong pengembangan keterampilan pemecahan masalah dan rasa ingin tahu 
anak. Namun demikian, tantangan seperti kesulitan beradaptasi dengan kurikulum baru, keterbatasan bahan ajar 
yang sesuai, serta perbedaan pemahaman antar guru masih menjadi hambatan yang signifikan. Kekhawatiran orang 
tua yang belum sepenuhnya memahami pendekatan ini juga menjadi faktor penghambat dalam implementasi 
kurikulum. Oleh karena itu, dukungan yang tepat, seperti pelatihan berkelanjutan dan penyediaan sumber daya 
yang lebih sesuai, diperlukan untuk memastikan bahwa Kurikulum Merdeka dapat memberikan dampak positif yang 
optimal bagi perkembangan anak di PAUD, dengan fokus pada eksplorasi, kreativitas, dan pengembangan potensi 
anak. 
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